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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan deskrifsikan perencanaan 
dan pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru melalui Pembelajaran Kontekstual 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Matan 
Hilir Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilaksanakan pada kelas IV dengan jumlah siswa 22 siswa terdiri 
dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Tahapan penelitian tindakan kelas untuk 
tiap siklus tindakan terdiri dari kegiatan: 1) Perencanaan Tindakan, 2) 
Pelaksanaan Tindakan, 3) Pengamatan (Observasi) dan 4) Analisis Data dan 
Refleksi. Hasil penelitian disimpulkan terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu pada Siklus I sebesar 63,27 dan Siklus II sebesar 83,45 dengan selisih 
peningkatan nilai hasil belajar siswa sebesar 20,18. Sedangkan peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 31,8% dari sebelumnya siklus I 
sebesar 68,2% menjadi sebesar 100% pada siklus II. 
Kata Kunci : Pembelajaran Kontekstual, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to determine and planning deskriftion and 
implementation of actions performed through contextual learning teachers in 
improving learning outcomes of fourth grade students of State Elementary School 
13 Matan South downstream. The method with used is a Class Action Research 
conducted in the fourth grade with the number of students 22 consisting of 
students 14 boys and 8 girls. Class Action Research was conducted by two cycles. 
Stages of action research for each cycle of action consists of the following 
activities: 1) Planning actions, 2) Implementation of the measures, 3) Observation 
and 4) Analysis and Reflection. The final conclusion is an increase in the average 
student learning outcomes is the first cycle was 63.27 and 83.45 for second cycle 
with the difference increasing the value of student learning outcomes at 20.18. 
While improving student learning outcomes completeness increase of 31.8% from 
the first cycle of 68.2% to 100% in the second cycle. 
Keywords: contextual learning, learning outcomes 
 
embelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan 
bergerak kesana kemari, akan tetapi menggabungkan gerakan fisik dengan 
aktivitas intelektual dan pengguanaan semua indra yang dapat berpengaruh besar 
pada pembelajaran akan dapat berdampak sangat penting pada peningkatan hasil 




peserta didik yang dapat diukur dari nilai siswa setelah mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru pada saat evaluasi dilaksanakan. 
Berdasarkan pengalaman pada saat proses pembelajaran di kelas IV 
(empat) Sekolah Dasar Negeri 13 Matan Hilir Selatan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran rata-
rata 60 (enam puluh) atau di bawah dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 68 (enam puluh delapan) dan guru 
umumnya dalam mengajar cenderung bersifat informatif atau hanya mentransfer 
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa sehingga hasil belajar siswa belum 
memenuhi KKM.   
Berdasarkan hasil refleksi guru diketahui bahwa rata-rata siswa tidak 
berani dalam mengajukan pertanyaan, tidak gembira dalam pembelajaran, dan 
tidak senang terhadap pembelajaran yang dilakukan. Untuk mengatasi kelemahan 
yang terjadi tersebut di atas dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut 
diperlukan tindakan yang diyakini kebenarannya mampu meningkatkan hasil 
belajar pada pembelajaran siswa yang lebih baik yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran  Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang dilakukan 
melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 
suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 
menemukan materi artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman 
secara langsung bukan menjadi tujuan akhir. Siswa mencari dan menemukan serta 
mengembangkan materi pembelajaran, tapi harus ada pendidik yang 
membimbingnya.  
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) mendorong 
agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajarinya dengan 
situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk menangkap hubungan antara 
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan sehari-harinya. Hal ini penting 
sebab dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan 
nyata bukan saja hanya bagi siswa, materi itu akan bermakna secara fungsional 
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga 
diharapkan siswa mampu mengimplementasikan dalam kehidupan nyata.  
Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan, artinya pembelajaran kontekstual bukan hanya mengharapkan 
siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi 
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
pelajaran dalam konteks pembelajaran kontekstual bukan untuk ditumpuk di otak 
kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarung 
kehidupan nyata. 
Pembelajaran konstektual merupakan suatu konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
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kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, 
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 
berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme dipandang 
sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran berbasis 
kompetensi. Dengan lima strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching 
and learning), yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan 
transferrinig diharapkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara 
maksimal. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada memberi 
informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama 
untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang 
baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran 
guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual. Pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan tujuh komponen utama pembelaaran efektif, yakni: konstruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya 
(authentic assessment). 
Menurut Akhmad Sudrajad (2008: 3), “Model pembelajaran (contextual 
teaching and learning-CTL) merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan 
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 
satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya”.  
Elaine B. Johnson (2007: 14) dalam Sukarto (2009: 3) memberikan 
penjelasan bahwa pembelajaran konstektual (Contextual Teaching Learning) 
adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu 
menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi akademis 
yang mereka terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah 
jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang sudah mereka miliki sebelumnya.  
Dari beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran konstektual (Contextual Teaching Learning) adalah model 
pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi 
dunia nyata siswa yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang 
secara fleksibel dapat diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahan yang satu 
ke permasalahan yang lain dan dari konteks satu ke konteks yang lain serta 
konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkanya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Elin Rosalin (2008: 71) proses belajar mengajar harus 
mencerminkan komunikasi dan arah, tidak semata-mata merupakan pemberian 
informasi searah dari pihak guru tanpa mengembangkan kemampuan mental, fisik 
dan penampilan diri siswa. Proses belajar mengajar harus dapat mengembangkan 
cara belajar untuk mendapatkan, mengelola, menggunakan, menilai dan 
mengkomunikasikan perolehanya (hasil belajar). 
Dalam penyajian bahan-bahan, terutama yang berhubungan dengan 
konsep-konsep pokok harus mengikutsertakan siswa secara aktif, baik secara 
perorangan maupunkelompok. Tahapan penting dalam kontekstual tersebut 
meliputi: (1) Pemanasan; Pemanasan ini dimulai dengan semacam “uraian 
pikiran” tentang “gambaran mental” yang dimiliki subjek didik tentang topik yang 
dipelajarinya. Kegiatan ini bertujuan agar siswa menyadari pokok permasalahan 
dan secara mental emosional, fisik siap untuk memecahkannya, (2) Pengamatan; 
Ini berarti penggunaan indera yang diperlukan untuk memperoleh informasi 
sebanyak mungkin dan bertujuan agar siswa mengenal fenomena yang sesuai dan 
yang tidak sesuai dengan pokok permasalahan, (3) Interprestasi; Tujuannya agar 
siswa memperoleh kesimpulan hasil pengamatan yang satu dengan yang lain (4) 
Peramalan (prediction); Pola dan hubungan yang sudah diamati digunakan untuk 
meramalkan kejadian yang belum diamati. Proses peramalan bertumpu dari 
penalaran terhadap observasi tertentu dengan mengantisipasikan kejadian yang 
akan datang secara hipotesis. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran konteksatual dalam pembelajaran IPA. Indikasi 
keberhasilan penelitian akan ditunjukan dengan tuntasnya hasil belajar siswa 
secara klasikal yaitu apabila 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai 68 dari nilai 
KKM (sesuai ketetapan di SDN 13 Matan Hilir Selatan). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan Menggunakan Analisis Deskriptif yaitu studi yang 
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menafsirkan dan 
menyimpulkan data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis dalam 
peningkatan hasil belajar siswa. Pembelajaran ini direncanakan dengan 2 (Dua) 
siklus menggunakan pembelajaran konstektual (Contextual Teaching and 
Learning) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang bertujuan  
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tahapan pada masing-masing siklus 
yakni terdiri dari (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), 
(3) pengamatan (observing) dan (4) Refleksi (reflection). Kemmis dkk (dalam 
Suharsimi Arikunto, 2010: 131).  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian survey. Margono (2005) mendefenisikan penelitian survey 
adalah pengamatan/ penyeledikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang 
terang dan baik terhadap suatu persoalan tertentu dan di dalam suatu daerah 
tertentu. Penelitian survey umumnya bertujuan untuk mencapai generalisasi dan 
sebagian lain juga untuk membuat prediksi. Sifat penelitian adalah penelitian 
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kolaboratif di mana hasil penelitian akan dideskripsikan secara menyeluruh. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif kerjasama antara guru dan teman sejawat 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang yang berjumlah 22 terdiri 
dari 8 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Alat pengumpul dalam penelitian 
ini adalah berupa lembar observasi dan hasil tes belajar siswa serta bukti fisik 
dokumentasi atau foto-foto yang peneliti tuangkan dalam laporan dan referensi 
kajian terhadap model pembelajaran atau pelaksanaan proses penerapan model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) di dalam kelas. 
Sesuai dengan metode penelitian, maka dalam menganalisis data kualitatif secara 
deskriftif yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Analisis 
data dilakukan setiap saat, artinya sebelum melangkah ke siklus berikutnya 
dilakukan analisis. 
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menganalisis data adalah (1) 
Mengumpulkan data melalui pengamatan, dokumen dan literatur, (2) Memeriksa 
data yang terkumpul, (3) Menganalisis data yang diperoleh, (4) Menyimpulkan 
hasil dari data yang sudah dianalisis.  
Untuk menjawab sub masalah 1 (satu) dan 2 (dua) dalam penelitian ini 
digunakan rumus: 
Nilai Rata-rata =  
Untuk menjawab sub masalah 3 (tiga) dalam penelitian ini digunakan 
rumus: 
Nilai Rata-rata =  
 
Prosedur dalam penbelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu  (1) perencanaan 
(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) pengamatan (observing) dan (4) 
Refleksi (reflection). 
Tahap Perencanaan 
Adapun persiapan yang akan dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut : (1) Mempersiapan Perangkat Pembelajaran berupa: Silabus 
pemebelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku 
Reperensi/pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam (IPA), dan alat serta bahan 
percobaan, (2) Mempersiapkan lembar observasi/lembar pengamatan tindakan 
guru, (3) Mempersiapkan lembar observasi/lembar pengamatan aktivitas belajar 
siswa, (4) Mempersiapkan materi pelajaran dan media pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) berdasarkan materi pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Rencana Tindakan 
Adapun rencana tindakan yang dilaukan adalah sebagai berikut: (1) Menetapkan 
Pokok Bahasan dan tujuan pembelajaran, (2) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa: silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (3) 
Mempersiapkan materi pembelajaran (4) Menyiapkan topik-topik 
diskusi/percobaan (5) Menyiapkan media pembelajaran (6) Menyiapkan model 
6 
 
pembelajaran yang akan dilakukan (7) Mempersiapkan lembar observasi tindakan 
guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Adapun pelakjsanaan tindakan dan pengamatan yang dilaukan adalah sebagai 
berikut: (1) Mengkaji materi yang akan di ajarkan dengan memilih materi yang 
sesuai dengan pembelajaran kontekstual (2) Mengkaji konteks kehidupan peserta 
didik (3) Memilih materi yang dapat dikaitkan dengan konteks kehidupan peserta 
didik (4) Menyusun persiapan kegiatan belajar mengajar yang telah dimasukan 
konteks kehidupan ke dalam materi yang diajarkan (5) Melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dengan mendorong siswa untuk mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya (6) 
Melakukan penilaian yang sebenarnya terhadap hasil beljar peserta didik dimana 
hasil penilaian tersebut digunakan untuk bahan perbaikan atau penyempurnaan 
peersiapan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran selanjutnya 
Tahap Pengamatan  
Pada tahap ini, observasi terhadap hasil belajar siswa serta observasi 
terhadap tindakan atau langkah-langkah guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi atau 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) yang telah disediakan.  
Tahap Refleksi 
Analisis data dilakukan setelah siklus selesai dilaksanakan kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi. Hal-hal yang dilakukan pada saat analisis data 
meliputi: menganalisis tindakan yang telah dilakukan oleh guru selama siklus 
berdasarkan lembar observasi guru, menganalisis aktivitas dan hasil belajar siswa 
selama pembelajaran siklus dan menganalisis data hasil catatan lapangan yang 
berhasil dikumpulkan selama kegiatan siklus berlangsung. Sedangkan refleksi 
dilakukan dengan menilai keberhasilan tindakan serta melihat kelebihan dan 
kekurangan tindakan yang telah dilakukan. Hal refleksi ini menjadi acuan untuk 
tindakan selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus mencakup 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi 
(reflection). Data dikumpulkan  dengan cara observasi pada aktivitas penerapan 
penelitian oleh guru dalam proses kegiatan belajar mengajar dan hasil nilai belajar 
siswa. Berdasakan deskripsi data dari dua siklus, yang menjadi indikator tingkat 
keberhasilan siswa mencapai kompetensi adalah jika siswa telah mencapai tingkat 
penguasaan materi 80% ke atas dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Peneliti merancang pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam 
memahami materi terkait. Tindakan dirancang berdasarkan temuan permasalahan 
pembelajaran Energi dan Penggunaanya. Sistem ini kemudian dijabarkan dalam 
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mempermudah siswa 
dalam memahami konsep tentang Energi dan Penggunaanya. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat sebagai persiapan peneliti dalam 
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persiapan penerapan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di dalam kelas. 
 
Tabel 1  
Kemampuan Guru Merencanaan Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang diamati 
Tampilan ke-
/skor 
1 2 3 4 
 Rata-rata skor D = 16/4 = 4    16 
 Skor Total = 19,5     
 Rata-rata Skor Total = 3,9     
 
Tabel 2  
Kemampuan Guru Melaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 4 
 Rata-rata skor IV = 6/3 = 2  6   
 Skor total (I+II+III+IV) = 24,25     
  
Rata-rata skor IPKG Siklus I = 6,06 
 
    
 
Berdasarkan analisa data hasil observasi pada siklus I dihitung denga cara 
persentase dan deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata skor pada Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) pada siklus I sebesar 6,06. Data tersebut 
menunjukan bahwa pelaksanaan penerapan model pembelajaran kontekstual pada 
skor antara cukup (C) sampai dengan mendekati nilai skor baik (B). berdasarkan 
hal tersebut disimpulkan bahwa perolehan skor nilai pada pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru masih belum memuaskan. 
Sehingga perlu dilakukan perbaikan atau repleksi untuk melihat kembali apa saja 
kekurangan yang terjadi pada guru. Hal tersebut membuat peneliti melanjutkan 
kembali pada siklus selanjutnya atau siklus II untuk menyempurnakan proses 
penerapan pelaksanaan pembelajaran kontekstual sebagaimana langkah-langkah 
dan penilaian yang telah dijelaskan di atas. 
 
Tabel 3 
 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama siswa Nilai Ketuntasan 




3 Ary Saputra 68 Tercapai 







6 Dea Agustin 68 Tercapai 
7 Era Savitri 30 Tidak 
Tercapai 
8 Eka Wahyuda 75 Terlampaui 
9 Elsi Saputri 40 Tidak 
Tercapai 
10 Hemadiyanti 68 Tercapai 
11 Ica Widya 68 Tercapai 





14 Rezi Nurul 
Azmi 
85 Terlampaui 
15 Siti Rukaiyah 70 Terlampaui 
16 Yoga Aditiya 30 Tidak 
Tercapai 











21 Wahyudi 75 Terlampaui 
22 Abdul Hakim 75 Terlampaui 
Jumlah  1392  
Rata-rata 63,27  
 
Pada tabel 3 disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
(satu) mempunyai rata-rata nilai hanya sebesar 63,27 (enam puluh tiga koma dua 
puluh tujuh), ini menunjukan bahwa nilai yang didapat belum mencukupi dari 
standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
68 (enam puluh delapan). Sedangkan pada tabel 4 dari frekuensi data tersebut di 
atas diketahui kategori kurang dalam hasil belajar ada 7 siswa atau 31.8 % yang 
tidak tercapai ketuntasan belajarnya. Kategori cukup baik ada 4 siswa atau 18,2 % 
yang tercapai ketuntasan belajarnya dan kategori sangat baik ada 11 siswa atau 50 
% yang terlampaui ketuntasan belajarnya. Jadi hasil belajar siswa pada kegiatan 
pembelajaran siklus I walaupun ada peningkatan dibandingkan dengan pra siklus 
namun masih kurang memuaskan, karena tingkat penguasaan materi belum 
mencapai 80% ke atas dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu hanya 15 
9 
 
siswa yang tuntas dengan perincian 4 siswa mencapai KKM dan 11 siswa 
mencapai di atas KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 68. 
Pada siklus I didapatkan temuan-temuan pada proses belajar mengajar 
sedang berlangsung berdasarkan dari pengamatan peneliti, antara lain: (1) Ada 
beberapa siswa yang ragu dan canggung dengan diterapkannya model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), (2) Ada siswa 
yang tidak serius ketika diberi waktu untuk belajar/membaca langkah-langkah 
sebelum melakukan percobaan, (3) Beberapa siswa tidak menanggapi atau tidak 
acuh terhadap rekan sekelasnya, (4) Guru belum dapat mengendalikan suasana 
kelas sepenuhnya sehingga proses penerapan model pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) sedikit terhambat. 
Dari hasil pengamatan di atas dapat diketahui bahwa kekurangan bukan 
hanya terdapat pada diri siswa, tetapi juga terdapat pada guru pengajar terutama 
dalam memberikan tindakan kepada siswa yang tidak serius dalam menerapkan 
model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pada siklus 
I langkah-langkah belum berjalan sebagaimana mestinya sehingga berpengaruh 
terhadap hasil pembelajaran yang tergolong belum memuaskan. 
 
Tabel 4 Kemampuan Guru Merencanaan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang diamati 
Tampilan ke-
/skor 
1 2 3 4 
 Rata-rata skor D = 12/3 = 4    12 
 Skor Total = 19,5     
 Rata-rata Skor Total = 3,9     
 
Tabel 5 Kemampuan Guru Melaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 4 
 Rata-rata skor IV = 12/3 = 4    12 
 Skor total (I+II+III+IV) =      
 Rata-rata skor IPKG Siklus II = 3.96     
 
Berdasarkan analisa data hasil observasi pada siklus II dihitung denga cara 
persentase dan deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata skor pada Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) pada siklus II sebesar 3.96. Data tersebut 
menunjukan bahwa pelaksanaan penerapan model pembelajaran kontekstual pada 
skor antara baik (B) sampai dengan mendekati nilai skor sangat baik (SB). 
berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa perolehan skor nilai pada 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru sangat memuaskan. 
Sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan. Jadi penilaian pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual siklus II sebesar 3.96 atau dalam kategori sangat baik 
dan benar sehingga peneliti hanya melihat hasil peningkatan belajar siswa saja 
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apakah telah berhasil atau tidak, hal tersebut dapat terlihat pada hasil tes akhir 
yang diberikan disetiap siklus penelitian. 
 
Tabel 6 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
No Nama siswa Nilai Ketuntasan 
1 Ainun 90 Terlampaui 
2 Ahmad Hidayat 95 Terlampaui 







6 Dea Agustin 85 Terlampaui 
7 Era Savitri 75 Terlampaui 
8 Eka Wahyuda 80 Terlampaui 
9 Elsi Saputri 75 Terlampaui 
10 Hemadiyanti 80 Terlampaui 
11 Ica Widya 80 Terlampaui 
12 M. Syahroji 95 Terlampaui 
13 Ridho Setiawan 95 Terlampaui 
14 Rezi Nurul 
Azmi 
95 Terlampaui 
15 Siti Rukaiyah 85 Terlampaui 
16 Yoga Aditiya 95 Terlampaui 




19 Diki Sarnadi 68 Tercapai 
20 Morkes Efendi 68 Tercapai 
21 Wahyudi 85 Terlampaui 
22 Abdul Hakim 85 Terlampaui 
Jumlah 1835,9  
Rata-rata 83,45  
 
Pada tabel 7 disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada siklus II 
(dua) mempunyai rata-rata nilai hanya sebesar 83,45 (delapan puluh tiga koma 
empat puluh lima), ini menunjukan bahwa nilai yang didapat telah mencukupi 
atau melampaui dari standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 68 (enam puluh delapan). Sedangkan pada tabel 8 dari  
frekuensi data tersebut di atas diketahui kategori kurang dalam hasil belajar tidak 
ada atau 0 % yang tidak tercapai ketuntasan belajarnya. Kategori cukup baik ada 2 
siswa atau 9,1 % yang tercapai ketuntasan belajarnya dan kategori sangat baik ada 
20 siswa atau 90,9% yang terlampaui ketuntasan belajarnya. Jadi hasil belajar 
siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II terdapat peningkatan yang cukup 
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signifikan karena jumlah siswa yang mencapai KKM adalah sebesar 100 %. 
Jumlah tersebut terdiri atas 20 orang siswa yang melampaui KKM dan 2 orang 










SIKLUS I SIKLUS II 
1. Ainun 75 90 15 
2. Ahmad Hidayat 80 95 15 
3. Ary Saputra 68 90 22 
4. Agung Nugraha 75  80 5 
5. Bella Candrayani 75 80 5 
6. Dea Agustin 68 85 17 
7. Era Savitri 30 75 45 
8. Eka Wahyuda 75 80 15 
9. Elsi Saputri 40 75 35 
10. Hemadiyanti 68 80 12 
11. Ica Widya 68 80 12 
12. M. Syahroji 60 95 35 
13. Ridho Setiawan 75 95 20 
14. Rezi Nurul Azmi 85 95 10 
15. Siti Rukaiyah 70 85 15 
16. Yoga Aditiya 30 95 65 
17. Syah Bela 50 75 25 
18. Fajar Hermawan 75 80 5 
19. Diki Sarnadi 40 68 28 
20. Morkes Efendi 35 68 33 
21. Wahyudi 75 85 10 
22. Abdul Hakim 75 85 10 
 Jumlah 1392 1835,9 444 
 Rata-Rata 63,27 83,45 20,18 
 
Dari tabel 9 disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 20,18 nilai 
rata-rata hasil belajar siswa dari sebelumnya. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebelumnya yaitu pada siklus I hanya sebesar 63,27 dan meningkat menjadi 83,45 
pada pelaksanaan siklus II. Hal tersebut diyakini bahwa penerapan model 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan sudah berjalan dengan baik sehingga 
rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh telah melampaui standar KKM yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 68 (enem puluh delapan) pada kelas IV di Sekolah 









 Grafik  1 
Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
 
Pada gambar 1 diketahui bahwa terlihat jelas ada peningkatan sebesar 
20,18 hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II. Kenaikan ini berdampak pada 
angka ketuntasa belajar siswa dari sebelum dilaksanakanya penelitian/tindakan 
sampai dengan setelah dilaksanakanya penelitian/tindakan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. 
 
Tabel 8  
Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Tahapan Ketuntasan Individual Ketuntasan 
Klasikal Tidak Tuntas Tuntas 
Siklus I 10 15 68,2 % 
Siklus II 0 22  100 % 
 
Berdasarkan tabel 8,  disimpulkan bahwa peningkatan ketuntasan belajar 
siswa meningkat sebesar 68,2 % dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual hal tersebut memberikan dampak kenaikan persentase angka 
ketuntasan hasil belajar siswa. Yaitu dari siklus I sebesar 31,8 % meningkat 
menjadi 100 % pada penerapan siklus II. Hal ini juga menunjukan bahwa 














 Peningkatan Rata-Rata Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 
 
SIKLUS I SIKLUS II
Grafik Peningkatan Rata-

































Berdasarkan gambar 2 terlihat jelas pada grafik peningkatan ketuntasan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 31,8 % dari pelaksanaan siklus 
I diketahui bahwa pada siklus I rata-rata-ketuntasan siswa hanya sebesar 68,2% 
yang kemudian dilakukan tindakan pada siklus II memberikan peningkatan 
signifikan menjadi sebesar 100% ketuntasan siswa dengan rincian 20 (dua puluh) 
siswa dengan nilai terlampaui dan 2 (dua) siswa dengan nilai tercapai.  
Berdasarkan pembahasan mengenai siswa di atas disimpulkan lebih 
lengkap bahwa penerapan pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 13 Matan Hilir Selatan telah sesuai dengan perencanaan dan 
pelaksanaan yang telah disusun. Hal tersebut menunjukan bahwa penerapan 
model pembelajaran telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa yang 
berdampak pada peningkatan angka ketuntasan belajar siswa. Penerapan 
pembelajaran kontekstual akan berjalan dengan baik apabila dilaksanakan dengan 
benar sesuai dengan langkah-langkah perencanaan dan pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual. 
Peningkatan hasil perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru dinilai 
kemudian didapat hasil rekapitusalinya. Hasil rekapitulasi dari Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) terhadap perencanaan pembelajaran kontekstual 
tersebut yang telah dibuat untuk diterapkan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 8 
 Rekapitulasi Peningkatan Nilai Kinerja Guru 
dalam Merencanakan Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No Aspek yang Diamati 
Siklus Keterangan 
Peningkatan I II 
 Rata-rata skor D (siklus I dan siklus II) = 32/2 
= 16 
16 16 Tidak terjadi 
peningkatan 
 Skor Total (siklus I dan siklus II) = 90    
 Rata-rata Skor Total (siklus I dan siklus II) = 
18 
   
 
Tabel 12 
 Rekapitulasi Peningkatan Nilai Kinerja Guru 






PENINGKATAN I II 
 Rata-rata skor IV (siklus I dan siklus II) = 
18/2 = 14 
6 12 Terjadi 
pengikatan 6 
 Skor total (I+II+III+IV) = 37,07 24,25 36,95 Terjadi 
peningkatan 12,7 
 Rata-rata skor IPKG Siklus I dan Siklus 
II= 9,27 





Berdasarkan tabel 12 di simpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 3,19 
dari rata-rata skor IPKG (Instrumen Penilaian Kinerja Guru) dalam melakukan 
penelitian dari siklus I dan siklus II. Peningkatan ini menunjukan bahwa 
pelaksanaan penelitian telah berjalan dengan baik berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh observan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa peningkatan IPKG 
yang dilaksanakan beriringan dengan peningkatan hasil belajar siswa dan hasil 
ketuntasan belajar siswa. Sehingga penelitian ini mempunyai hasil yang baik 
untuk peningkatan hasil belajar siswa dan cocok di terapkan pada siswa di kelas, 
khususnya siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Matan Hilir selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini serta hasil 
data yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Pembelajaran yang dirancang oleh guru di setiap siklus sudah sesuai 
dengan langkah-langkah model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning). Hasil nilai rata-rata penilaian kemampuan menyusun rencana 
pembelajaran siklus I dan siklus II sama yaitu 18, (2) Penerapan pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan IPKG pada siklus I rat-rata sebesar 6,06 
meningkat menjadi rata-rata sebesar 9,24 pada siklus II sehingga terdapat 
peningkatan rata-rata sebesar 3,19 antara siklus I dan siklus II, (3) Hasil belajar 
IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Matan Hilir Selatan setelah 
diterapkanya model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) mengalami peningkatan yang signifikan dengan jumlah nilai rata-rata 
Siklus I sebesar 63,27 dan siklus II sebesar 83,45 maka terjadi peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 20,18. 
 
Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka peneliti memandang perlu 
untuk memberikan beberapa sarana dalam penelitian ini, yaitu: (1) Model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang. Apabila diterapkan sesuai dengan-langkah-langkah 
pembelajaran yang benar, (2) Guru supaya lebih mampu memanfaatkan media 
pembelajaran guna menunjang tercapainya tujuan dari proses belajar mengajar. 
Sehingga siswa dapat lebih fokus memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
guru, (3) Siswa lebih kreatif sehingga dapat membuat percobaan-percobaan baru 
dan meningkatan hasil belajar yang lebih baik lagi. 
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